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Pendahuluan

Pentingnya Pendidikan
karakter disiplin

Kedisiplinan merupakan suatu
karakter yang harus melekat
pada diri

Pendidikan karakter disiplin
berkaitan dengan era 5.0
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana upaya penanaman
Pendidikan karakter disiplin
siswa kelas IV di SDN
Keboharan?

Bagaimana upaya guru dalam
mengenalkan teknologi pada
siswa kelas IV di SDN
Keboharan?

Bagaimana kebijakan guru
dalam membatasi penggunaan
teknologi pada siswa?




Jenis Penelitian
Kualitatif Deskriptif

Metode

Pendekatan
Studi kasus

Subjek Penelitian
Wali kelas 1V A
Wali kelas IV B

Teknik Pengumpulan data
wawancara, observasi,
field note, angket

Teknik Analisis Data

* Reduksi data

« Penyajian data
Penarikan kesimpulan
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Uji Keabsahan Data
Triangulasi Teknik
Triangulasi sumber




Hasil

Upaya penanaman Pendidikan karakter bisa tertinggal dirumah...”

“ Saya juga menyampaikan ke anak-anak bahwasannya
ada beberapa dampak yang disebabkan ketika mereka
datang terlambat, salah satunya adalah pengurangan

a. Datang ke Sekolah dengan tepat Waktu (d|S|p||n n||a| kal’akter. KemUdla dllkutl dengan hUbungan

Indikator karakter disiplin menurut Patmawati (2018).
yakni:

penggunaan waktu) dengan teman kelas juga akan terganggu, serta saya
sebagai guru kelas akan memanggil orangtuanya untuk
Berdasarkan hasil wawancara: memberi __ klarifikasi _mengapa _selalu terlambat
kesekolah...”
® “ cara menanamkannya pada siswa, saya selalu

memberi penjelasan atas manfaat dari tepat waktu,
yang dimana ketika datang ke sekolah tepat waktu
tidak akan melewatkan penjelasan guru mengenai
materi pembelajaran sesuai jadwal, tidak terburu-buru
untuk menyelesaikan tugas, tidak terburu-buru untuk
menyesuaikan barang yang akan dibawa yang nantinya
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Hasil

b. Patuh pada tata tertib/aturan sekolah

“...Tidak hanya tata tertib tertulis saja, sebagi guru

wali kelas tentunya juga memberlakukan tata tertib

lisan yang di lontarkan dalam bentuk peringatan.

Sehingga pada hal ini tugas guru adalah

membiasakan dan membatasi perilaku kurang baik

yang terkadang muncul pada perilaku siswa”
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“...tata tertib yang tertulis paupun terucap
dimaksudkan untuk meningkatkan mutu pendidikan
karakter siswa, karena dimana lagi siswa mendapat
pendidikan karakter disiplin dan tata tertib seperti
ini kalau bukan di sekolah, sehingga siswa juga
terbiasa dengan kedisiplinan...”




Hasil

C. Mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu yang® “memberi sanksi yang tegas dengan cara

telah di tentukan (disiplin dalam menceritakan didepan kelas terkait alasan mengapa

mengumpulakan tugas) tidak mengerjakan tugas tersebut.”. “...upaya

pendukung lain yang digunakan untuk memperkuat

® .. .ketepatan dalam mengumpulan tugas juga S _
karakter disiplin juga dengan cara memberi

merupakan kedisiplinan bagi siswa sekaligus _ _ _
kesempatan leadership bagi seluruh siswa yang

kewajiban seorang pelajar. Jadi kami selalu _ _ _
dilakukan dengan cara menunjuknya sebagai leader

menekankan dan tidak berhenti untuk memberi _
ketika ada tugas kelompok.”

pesan pada mereka untuk konsisten dalam

mengerjakan tugas yang telah diberikan dengan

waktu yang tepat”
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Hasil

d. Mengikuti kaidah bahasa yang baik dan benar

(disiplin dalam berbicara).

“anak-anak pasti akan melihat dan mencontoh
bagaimana cara Kita berbicara, kata-kata apa yang
sudah kita sebutkan, dan lainnya. Jadi harus
berusaha memiliki hubungan yang harmonis antara
guru dan siswa. Dan sangat tidak disarankan ketika
guru sampai berani menyebutkan kata-kata ‘bodoh’
atau kata-kata buruk lainnya”
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“ketika pengambilan rapor mereka akan didudukkan
bersama orangtuanya untuk diberi tahu ucapan-
ucapan buruk yang telah diucapkan anaknya.
Dengan ini mereka akan was-was sehingga mau
tidak mau harus menyaring ucapan yang akan
dikeluarkan”
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Pembahasan

Sebagaimana dari hasil wawancara bahwa terdapat 4 indicator disiplin yang dimana sebagai dasar perwujudan
profil pelajar Pancasila yang memiliki prinsip, yakni: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia; (2) berkebhinekaan global; (3) bergotong royong; (4) mandiri; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif. Pendidikan karakter,
terutama pada aspek kedisiplinan sangat penting dalam mewujudkan profil pelajar Pancasila dan dalam mewujudkannya,
guru di SDN Keboharan akan mendidik sesuai tata tertib yang berlaku hingga pendekatan secara lisan. Usaha perwujudan
profil pelajar pancasila ini berdasarkan wawancara dan hasil observasi, yang dimana SDN Keboharan melakukan budaya
membaca doa sebelum dan selesai pembelajaran, disiplin dalam melakukan berbagai kegiatan, menyiapkan diri untuk
berangkat sekolah, menjaga perkataan, hingga memiliki pengetahuan dalam hal akademik maupun non-akademik, ditambah
pengetahuan siswa dalam menjalankan teknologi yang telah diajarkan oleh guru di kelas yang tentunya hal tersebut telah
dikaji guru dalam membatasinya, hal ini juga merupakan suatu usaha guru dalam mewujudkan siswa yang memiliki nalar
kritis dan kreatif. Menjaga perkataan juga merupakan suatu bentuk akhlak mulia, hal ini juga disampaikan pada : QS. Ali
Imran :159, Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap
keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu.
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Temuan Penting Penelitian

Beberapa penelitian telah menyinggung profil pelajar pancasila
serta pendidikan karakter. Namun hanya sedikit penelitian yang
mengkaji atau menjadikan satu antara pendidikan karakter, profil

pelajar pancasila dengan revolusi 5.0. sehingga Penelitian ini
dilakukan karena masih dikatakan baru dan hanya sedikit yang
membahas atau menyinggung sebelumnya.




Manfaat Penelitian

Untuk menganalisis terkait upaya
penanaman Pendidikan karakter
disiplin siswa kelas IV di SDN

Keboharan
Untuk menganalisis terkait upaya Untuk menganalisis terkait
guru dalam mengenalkan kebijakan guru dalam membatasi
teknologi pada siswa kelas IV di penggunaan teknologi pada
SDN Keboharan siswa
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